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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
National Council of Teacher of Mathematics (2000) (Nursangaji, 2013: 1) disebutkan bahwa terdapat lima kemampuan dasar matematika yang merupakan standar yakni pemecahan masalah (problem solving), penalaran dan bukti (reasoning and proof), komunikasi (communication), koneksi (connections), dan representasi (representation). Dengan mengacu pada lima standar kemampuan NCTM di atas, maka dalam tujuan pembelajaran matematika yang ditetapkan dalam Kurikulum 2006 yang dikeluarkan Depdiknas pada hakekatnya meliputi (1) koneksi antar konsep dalam matematika dan penggunaannya dalam memecahkan masalah, (2) penalaran, (3) pemecahan masalah, (4) komunikasi dan representasi, dan (5) faktor afektif. Kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan yang strategis yang menjadi tujuan pembelajaran matematika. Standar Kurikulum di China tahun 2006 untuk sekolah dasar dan menengah juga menekankan pentingnya koneksi matematis dalam bentuk aplikasi matematika, koneksi antara matematika dengan kehidupan nyata, dan matematika dengan pelajaran lain.
Pada kurikulum 2013, salah satu tujuan pelajaran matematika menurut BSNP (2013) yaitu memahami konsep matematika yang merupakan kompetensi dalam menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan menggunakan konsep maupun  algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. Salah satu indikator dari tujuan tersebut yaitu mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun di luar matematika.
Salah satu pentingnya siswa diberikan latihan-latihan yang berkenaan dengan soal-soal koneksi adalah bahwa dalam matematika setiap konsep berkaitan satu sama lain, seperti dalil-dengan dalil, antara teori dengan teori, antara topik dengan topik, dan antara cabang-cabang matematika. Hal ini sejalan dengan pendapat Bruner (Russefendi, 2006: 152) yang mengemukakan bahwa dalam matematika setiap konsep itu berkaitan dengan konsep lain. Begitu pula antara yang lainnnya misalnya antara dalil dengan dalil, antara teori dan teori, antara topik dengan topik, antara cabang matematika. Oleh karena itu, agar siswa berhasil belajar matematika, siswa harus lebih banyak diberi kesempatan untuk melihat kaitan-kaitan itu.
Arlianti (2010) mengemukakan bahwa dalam standar kurikulum dan evaluasi matematika sekolah yang dikembangkan oleh National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) tahun 1989, koneksi matematika atau mathematical connections merupakan bagian penting yang harus dapat penekanan di setiap jenjang pendidikan.
Menurut Linto, dkk (2012: 83) bahwa dalam pembelajaran matematika, materi yang satu mungkin merupakan prasyarat bagi materi lainnya, atau konsep yang satu diperlukan untuk menjelaskan konsep yang lainnya. Sebagai ilmu yang saling berkaitan, dalam hal ini siswa diharapkan memiliki kemampuan untuk memecahkan persoalan – persoalan matematika yang memiliki kaitan terhadap materi yang dipelajari sebelumnya. Kemampuan ini disebut dengan kemampuan koneksi matematika.
Berdasarkan hasil prariset yang dilakukan peneliti pada hari Jum’at, 27 November  2015 di SMP Negeri 3 Watansoppeng dengan memberi  satu soal yang mengandung satu indikator koneksi pada materi sistem persamaan linear dua variabel di kelas VIII.5 dan hasilnya kemampuan koneksi matematis siswa pada soal tersebut masih rendah. Dari 20 orang, hanya 6 siswa yang mengerjakan soal sesuai prosedur atau proses dengan benar atau mereka mampu untuk menggunakan koneksi matematisnya dengan baik. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada guru matematika kelas VIII bahwa kebanyakan siswa hanya menyelesaikan soal dengan cara yang sama dengan yang diberikan oleh gurunya.
Menurut Nursangaji, dkk (2013: 2) dalam artikelnya bahwa siswa yang telah diteliti dengan 2 indikator koneksi matematis kepada 35 orang siswa pada tanggal 19 April 2013 di SMP Bumi Khatulistiwa  dan hasilnya kemampuan koneksi matematis siswa masih sangat rendah untuk kedua indikator tersebut.
Hasil laporan survey PISA (Programme for Internasional Student Assesment),  (Samsuddin: 2013) menyatakan bahwa prestasi literasi matematika untuk anak-anak Indonesia berusia 15 tahun masih rendah. Pada PISA tahun 2003, Indonesia berada di peringkat 38 dari 40 negara, dengan rerata skor 360 dan rerata skor internasional adalah 500. Pada tahun 2006 rerata skor naik menjadi 391, yaitu peringkat 50 dari 57 negara dengan rerata skor 500. Sedangkan, pada tahun 2009 Indonesia hanya menempati peringkat 61 dari 65 negara dengan rerata skor 371 dengan skor internasional 496. Aspek literasi matematika yang diukur adalah mengidentifikasi dan memahami serta menggunakan dasar-dasar matematika yang diperlukan seseorang dalam menghadapi kehidupan sehari-hari. Hasil laporan PISA tersebut menunjukkan bahwa kemampuan konsep matematika siswa masih rendah.
Kemampuan koneksi matematis harus dimiliki siswa untuk melatih agar terbiasa menghadapi berbagai permasalahan, baik masalah dalam matematika, masalah dalam bidang studi lain ataupun masalah dalam kehidupan sehari-hari yang semakin kompleks. Oleh sebab itu, kemampuan siswa untuk memecahkan masalah matematis perlu terus dilatih sehingga dapat memecahkan masalah yang dihadapi.
Menurut Linto, dkk (2012: 83) bahwa kemampuan koneksi penting dimiliki oleh siswa agar mampu menghubungkan antara materi yang satu dengan materi yang lainnya. Siswa dapat memahami konsep matematika yang mereka pelajari karena mereka telah menguasai materi prasyarat yang berkaitan dengan kehidupan sehari – hari. Selain itu, jika siswa mampu mengaitkan materi yang mereka pelajari dengan pokok bahasan sebelumnya atau dengan mata pelajaran lain, maka pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna.

Berdasarkan rekomendasi penelitian sebelumnya untuk melakukan penelitian lanjutan dengan beragam soal koneksi matematis sehingga dapat memperbaiki kemampuan koneksi matematis siswa, serta berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah dibahas di atas maka peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Deskripsi Kemampuan Koneksi Matematis pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel ditinjau dari Tingkat Kemampuan Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Watansoppeng”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya yaitu:

1. Bagaimana deskripsi kemampuan koneksi matematis siswa yang berkemampuan matematika tinggi pada materi sistem persamaan linear dua variabel?
2. Bagaimana deskripsi kemampuan koneksi matematis siswa yang berkemampuan matematika sedang pada materi sistem persamaan linear dua variabel?
3. Bagaimana deskripsi kemampuan koneksi matematis siswa yang berkemampuan matematika rendah pada materi sistem persamaan linear dua variabel?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini yaitu:

1. Mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis siswa yang berkemampuan matematika tinggi pada materi sistem persamaan linear dua variabel.
2. Mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis siswa yang berkemampuan matematika sedang pada materi sistem persamaan linear dua variabel.
3. Mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis siswa yang berkemampuan matematika rendah pada materi sistem persamaan linear dua variabel.
D. Manfaat Penelitian


Berdasarkan tujuan penelitian, maka manfaat penelitian yaitu:

1. Bagi guru
: Hasil penelitian ini dapat memberi manfaat bagi
guru untuk menyusun model, pendekatan, strategi, dan metode pembelajaran yang tepat.
2. Bagi siswa
: Dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika.
3. Bagi peneliti lain
: Dapat digunakan sebagai referensi dalam

melakukan penelitian lanjutan dengan berbagai macam soal koneksi matematis.
E. Batasan Istilah 
Untuk menghindari penafsiran yang berbeda terhadap istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka perlu diberikan batasan istilah sebagai berikut:


1. Deskripsi merupakan sesuatu yang dipaparkan atau dijelaskan secara rinci.
2. Kemampuan matematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan menyelesaikan soal-soal prasyarat materi sistem persamaan linear dua variabel, yaitu materi persamaan linear satu variabel, operasi bentuk aljabar, dan persamaan garis lurus. Kemampuan matematika  siswa diperoleh dari skor tes hasil belajar matematika. 

3. Kemampuan koneksi matematis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah aktivitas mental yang dialami oleh subjek yang mempengaruhi pikiran sehingga:

a. Mampu mengenali dan menggunakan hubungan antar ide-ide dalam matematika.
b. Mampu memahami keterkaitan ide-ide matematika dan membentuk ide satu dengan yang lain sehingga menghasilkan suatu keterkaitan yang menyeluruh.

c. Mampu mengenali dan mengaplikasikan matematika ke dalam dan lingkungan di luar matematika.
Dalam penelitian ini, indikator kemampuan koneksi matematis yang digunakan yaitu bagian a dan c untuk mengukur kemampuan koneksi matematis siswa pada materi sistem persamaan linear dua variabel.
4. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) merupakan materi pelajaran matematika SMP kelas VIII semester I (satu) yang terdiri atas Persamaan Linear Dua Variabel, Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV), penyelesaian dan penerapan SPLDV.

